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Abstrak  
Salah satu inovasi untuk meningkatkan minat terhadap jamu adalah pengembangan 
sediaan yang memanfaatkan tanaman seperti Cordyline fruticosa atau Andong Merah 
(AM). AM memiliki kandungan polifenol dan senyawa bioaktif lainnya yang 
melimpah. Pada penelitian ini, AM disilangkan dengan kombinasi polimer alami, 
yaitu pati dari kentang dan gelatin dari ikan, menggunakan strategi enkapsulasi. 
AM meningkatkan fungsi agen pembentuk dalam hidrogel dan meningkatkan sifat 
pembengkakan. Telah dilakukan proses ekstraksi senyawa bioaktif dari AM, 
evaluasi skrining fitokimia, aktivitas antioksidan, dan formulasi hidrogel pati-
gelatin-AM menggunakan metode freeze-thaw. Dari proses ekstraksi, rendemen 
senyawa bioaktif dari daun sebesar 2,21% dan batang sebesar 2,20%. Evaluasi 
skrining fitokimia membuktikan bahwa AM memiliki senyawa bioaktif seperti 
polifenol, alkaloid, flavonoid, saponin steroid, dll. Penentuan antioksidan dengan 
aktivitas penangkal radikal DPPH, AM disimpulkan memiliki aktivitas antioksidan 
yang kuat. Evaluasi karakteristik fisik menunjukkan hidrogel pati-gelatin-AM 
bersifat homogen dan memiliki tekstur jeli padat dengan warna kecoklatan. AM 
memiliki pH asam lemah dan menurunkan nilai pH pati-gelatin yang semula senilai 
8,42 menjadi 6,0 yang merupakan kisaran pH bentuk sediaan topikal. Namun, 
indeks pembengkakannya tidak lebih baik daripada formula tanpa AM. Di masa 
mendatang, perlu dilakukan evaluasi morfologi porositas hidrogel pati-gelatin-
AM untuk menentukan jenis struktur pori hidrogel ini dan memprediksi indeks 
pembengkakannya. 
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1. Pendahuluan  

Di Indonesia, telah dikembangkan tanaman obat yang disebut “jamu” oleh ratusan suku bangsa [1]. 
Secara etimologis, jamu berasal dari dua kata Jawa kuno—djampi, yang berarti “penyembuhan dengan 
ramuan”, dan oesodo, yang berarti “kesehatan”, dan maknanya masing-masing mencakup semua hal seperti 
menjaga kebugaran tubuh, baik lahir maupun batin melalui ramuan-ramuan. Awalnya jamu semakin 
populer dengan dibentuknya Komite Jamu Indonesia pada tahun 1940. Seiring dengan berjalannya waktu, 
penjualan jamu   menyesuaikan dengan teknologi diantaranya pengemasan jamu dalam bentuk pil, tablet, 
bubuk instan, dan lain sebagainya agar menjadikan daya tarik masyarakat terhadap jamu meningkat. Dalam 
mendukung peningkatan Pada penelitian ini ingin memanfaatkan Cordyline fruticosa atau lebih dikenal 
dengan Andong Merah (AM) yang merupakan salah satu tanaman tropis yang tumbuh populer di Asia, 
Australia, dan Kepulauan Pasifik [2]. Berdasarkan SK Gubernur Nomor 5225/16774/032/1996 pun 
ditetapkan bahwa tanaman Andong Merah (AM) merupakan ciri khas flora Kota Malang yang sudah 
diketahui dengan baik sebagai obat bagi masyarakat Asia dalam pengobatan berbagai penyakit, seperti 
batuk, disentri, demam, masalah ginjal, tibiae, peradangan pada saluran pencernaan, dan sakit kepala. 
Namun sampai saat ini, masih sedikit penelitian secara spesifik dan kuantitatif mempelajari tanaman khas 
ini. 

Andong Merah (AM) diteliti mengandung senyawa bioaktif (alkaloid, glikosida jantung, kumarin 
glikosida, saponin, dan senyawa fenolik) namun senyawa-senyawa tersebut memiliki masalah selama 
prosedur penerapan, seperti penyebaran difusi, ketidakstabilan, dan dosis yang sering diulang [3]. Nguyen 
Thi, dkk. telah melakukan penelitian terhadap ekstrak tanaman andong merah (di wilayah Vietnam) 
dengan mereaksikan ekstrak AM dengan gel supramolekul yang terbuat dari gelatin–polietilen glikol–
tiramin (GPT) dan α-siklodekstrin (α-CD). Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa ekstrak AM yang 
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mengandung senyawa bioaktif terbukti memiliki khasiat yang tinggi aktivitas antioksidan [4]. Namun 
masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengintegrasikan multi-properti, seperti uji kekuatan 
mekanik, self-healing, perekat, responsif terhadap rangsangan dan karakteristik antibakteri agar dapat 
memenuhi persyaratan untuk biomaterial atau sediaan topikal tingkat lanjut. 

Penggunaan GPT juga terhitung polimer yang cukup mahal dikarenakan keharusan untuk 
melakukan fabrikasi terlebih dahulu antara gelatin, polietilen glikol (PEG) dan tiramin sehingga pada 
penelitian ini menggunakan polimer starch dari kentang-gelatin dari ikan sebagai alternatif polimer. 
Starch/pati merupakan sumber polimer alami yang banyak terdapat pada umbi-umbian dan biji-bijian, 
seperti kentang, singkong, jagung, nasi, dan lain-lain. Pati yang digunakan pada penelitian ini adalah pati 
dari kentang yang merupakan sumber polimer alami untuk hidrogel yang edible untuk dipadukan dengan 
bahan lain. Pati dilakukan crosslinking dengan gelatin untuk meningkatkan kekuatan matriks hidrogel, 
memodifikasi dan menggabungkan proses retrogradasi, serta hidrolisis asam untuk memecah rantai 
glukosa [5,6].  

Hydrogel merupakan sediaan semipadat yang terbentuk oleh jaringan hidrofilik yang memiliki 
kemampuan mengembang (swelling) dengan menyerap air atau cairan biologis namun tidak larut karena 
adanya ikatan silang [7]. Hydrogel mampu menciptakan kondisi lembab pada permukaan kulit dan akan 
mengurangi pembengkakan pada daerah peradangan sehingga pemanfaatannya dapat mempercepat proses 
penyembuhan. Hal tersebut akan meningkatkan kenyamanan penggunaan jika dijadikan bentuk sediaan 
topikal [8]. Komponen campuran hydrogel starch/gelatin/AM diharapkan menunjukkan tingkat 
pembengkakan (swelling index) dan sifat mekanik yang tinggi, serta memiliki morfologi yang berpori. 
Kelebihan lainnya penggabungan dua polimer ini diharapkan memberikan efektivitas biaya serta ramah 
lingkungan karena berasal dari polimer alam. 
 
2. Metode Penelitian 
Pembuatan Ekstrak Etanol Andong Merah 

Tanaman Andong Merah (AM) atau Cordyline fruticosa L dicuci bersih dengan air, daun dipisahkan 
dari batangnya kemudian dirajang dipotong kecil-kecil dan dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar 
matahari hingga kering, setelah itu dihaluskan dengan cara di blender kemudian diayak hingga terbentuk 
serbuk simplisia. Serbuk simplisia diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% 
selama 24 jam kemudian filtrat dari buah labu kuning disaring menggunakan kertas saring. Penyaringan 
ini dilakukan sebanyak 3 kali. Selanjutnya filtrat hasil penyaringan dipekatkan dengan rotary evaporator pada 
suhu 50ºC dan dilanjutkan dengan water bath hingga menghasilkan ekstrak kental. 
Skrining Fitokimia 
Identifikasi senyawa polifenol dan tanin 

0,3-gram ekstrak ditambahkan 10 ml aquades panas, dibiarkan pada suhu kamar lalu ditambahkan 
3-4 tetes 10% NaCl. Filtrat diujikan dengan uji ferriklorida dan uji gelatin. Jika FeCl3 positif, gelatin 
positif maka ekstrak positif tanin. Jika FeCl3 positif, gelatin negatif maka ekstrak positif polifenol dan jika 
FeCl3 dan gelatin negatif maka ekstrak tidak mengandung tanin maupun polifenol. 
Identifikasi senyawa flavonoid 

Sebanyak 0,3-gram ekstrak ditambahkan 3ml n-heksana berkali-kali hingga ekstrak n-heksana tidak 
berwarna, kemudian dilarutkan dalam etanol. Filtrat diujikan dengan uji Bate-Smith dan Metcalf serta uji 
Wilstater. 
Identifikasi senyawa alkaloid 

Sebanyak 0,3-gram ekstrak ditambahkan 5ml HCl 2N dipanaskan diatas penangas air sambil diaduk 
selama 2-3 menit. Setelah dingin, ditambahkan 0.3-gram NaCl, kemudian disaring. Filtrat ditambahkan 
5ml HCl 2N dan diujikan dengan uji pereaksi Mayer dan Wagner. 
Identifikasi senyawa glikosida saponin, triterpenoid dan steroid 
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Sebanyak 0,3-gram ekstrak ditambahkan air suling sebanyak 10ml, dikocok kuat untuk uji buih 
(saponin). Lalu 0,3-gram ekstrak ditambahkan 15ml etanol dan diujikan dengan uji pereaksi Liebermann-
Burchard dan Salkowski. 
Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Andong Merah 
Pembuatan Larutan Induk DPPH 

Ditimbang DPPH (1,1-difenil-2-picrylhidrazil) sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan dalam 
metanol hingga tanda batas dengan menggunakan labu ukur 100 ml, lalu tempatkan dalam botol kaca 
berwarna gelap. 

 
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 

Larutan Induk DPPH sebanyak 50 ml dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian dilarutkan 
dengan metanol hingga tanda batas dan dihomogenkan. Didiamkan selama 30 menit dan serapan larutan 
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-600 nm. 
Uji Aktivitas Antioksidan Larutan Ekstrak 

Ekstrak sebanyak 10 mg dilarutkan ke dalam metanol dan dicukupkan hingga tanda batas. Larutan 
ekstrak dibuat dengan berbagai konsentrasi. Dipipet larutan ekstrak sebanyak 2 ml dan ditambahkan ke 
dalam tabung reaksi yang berisi larutan DPPH sebanyak 2 ml, kemudian ditutup menggunakan aluminium 
foil. Selanjutnya divortex dan didiamkan selama 30 menit, kemudian diukur serapannya menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang yang didapat saat penentuan panjang gelombang 
maksimum DPPH dan diperoleh absorbansinya. 
Penentuan Persen Inhibisi, Nilai IC50 

Uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH ini dapat dilihat dari besarnya nilai 
IC50. Nilai IC50 dihitung berdasarkan persamaan regresi linear antara % inhibisi dengan konsentrasi. 
Presentase inhibisi terhadap radikal DPPH dari masing-masing konsentrasi larutan sampel dapat dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut: 
% Inhibisi = (Absorbansi Blanko-Absorbansi Uji)/(Absorbansi Blanko) x 100% 
Untuk penentuan Nilai IC50 (Inhibitory Concentration) menggunakan rumus : 
IC50 = (50-a) / b 
Keterangan: 
a = nilai x pada kurva linear merupakan titik potong kurva (Intercep) 
b = nilai y pada kurva linear merupakan kemiringan kurva (Slope) 
 
Pembuatan Hydrogel Starch-Gelatin-Andong Merah (Cordyline fruticosa L.) 

Dibuat sediaan gel dengan komposisi formula hydrogel tertera dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Formula hydrogel Starch-Gelatin-Andong Merah 

Bahan Formula (%) 
1 2 3 

Ekstrak Andong Merah (Cordyline fruticosa L.) 5 10 15 
Starch 20 20 20 
Gelatin 5 5 5 
Phenoxyethanol 0.5 0.5 0.5 
Trietanolamin 0.5 0.5 0.5 
Aquades bebas CO2 Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 
Cara Pembuatannya sebagai berikut: 

Larutan starch 20% (b/v) dibuat dengan cara pengadukan starch kedalam sedikit DMSO lalu 
larutkan dalam pelarut aquades bebas CO2 hingga homogen selama 1 jam pada suhu 95ºC menggunakan 
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Bobot ekstrak 
Bobot simplisia 

x 100% 

pengaduk magnetik untuk membentuk gelatinisasi. Larutan gelatin 5% (b/b) dilarutkan dalam air suling 
pada suhu 80ºC selama 30 menit hingga terbentuk larutan bening dan homogen. Masukkan 
phenoxyethanol dan trietanolamin kedalam larutan gelatin selama 15 menit pada suhu kamar. Campurkan 
larutan starch dan larutan gelatin dengan memanaskan larutan starch pada suhu gelatinisasi (95ºC) terlebih 
dahulu baru masukkan larutan gelatin kedalamnya. Ekstrak kental andong merah dilarutkan kedalam 
akuades dan disiapkan dalam berbagai konsentrasi; 5, 10 dan 15%. Larutan starch/gelatin dicampurkan 
dengan ekstrak AM dan disonikasi selama 15 menit. Larutan prekursor starch/gelatin/AM ini kemudian 
dimasukkan ke dalam freezer dengan suhu -23 ºC selama 18 jam (freezing) kemudian disimpan pada suhu 
4ºC selama 8 jam (pencairan). Proses freeze-thaw diulangi dalam dua siklus untuk mendapatkan hidrogel 
starch/gelatin/AM. Penggunaan metode freeze-thawing starch-gelatin atau metode polimerisasi sekuensial 
melibatkan pembentukan satu jaringan polimer terlebih dahulu, diikuti dengan pengenalan sistem polimer 
kedua, yang menyusup ke ruang antara rantai jaringan pertama. 
Uji Karakteristik Fisik Hydrogel 
Pemeriksaan organoleptis dan homogenitas 

Pengamatan organoleptis meliputi pengamatan bentuk, warna, dan bau dari sediaan [9]. Hydrogel 
sebanyak 0,5-gram dioleskan tipis dan merata pada sekeping kaca transparan. Sediaan dikatakan homogen 
apabila tidak terdapat gumpalan atau butiran [10]. 
Pemeriksaan pH 

Larutan hidrogel starch/gelatin/AM ditimbang sebanyak ± 5 g kemudian diencerkan dengan air 
suling bebas CO2 sebanyak 45 ml. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter. Alat pH meter 
distandarisasi terlebih dahulu dengan larutan dapar standar pH 7 kemudian dibilas dengan air suling bebas 
CO2 sebelum dilakukan pengukuran pH, elektroda dikeringkan dan dicelupkan ke dalam larutan, 
kemudian dicatat pH yang teramati. Dilakukan replikasi 3 kali [11]. 
Swelling Index/Indeks Pembengkakan 

Pembengkakan polimer bergantung pada konsentrasi polimer, kekuatan ionik dan keberadaan air. 
Untuk menentukan indeks pembengkakan hydrogel, ditimbang 0,4 - 0,9-gram sediaan hydrogel diambil 
pada aluminium foil berpori dan kemudian ditempatkan secara terpisah dalam gelas kimia 50 ml yang 
berisi 10 ml akuades. Kemudian sampel dikeluarkan dari gelas kimia pada interval waktu 24 jam dan 
meletakkannya di tempat yang kering selama beberapa waktu kemudian ditimbang kembali. Indeks 
pembengkakan dihitung sebagai berikut [12]: 
Indeks Pembengkakan (SW) % = [(Wt – Wo) / Wo] × 100. 
Dimana, (SW) % = Persen pembengkakan kesetimbangan, 

Wt = Berat gel yang membengkak setelah waktu t, 
Wo = Berat awal gel pada waktu nol 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Persentase Yield Ekstrak Andong Merah 
Ekstraksi senyawa bioaktif pada daun dan batang AM dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut universal etanol 96%. Metode maserasi menggunakan prinsip like-dissolve-like dimana pelarut yang 
digunakan harus bersifat sama dengan senyawa bioaktif untuk dapat berikatan sehingga dapat terekstraksi 
sempurna. Terdapat perbedaan jumlah senyawa bioaktif pada daun dan batang AM dengan mengehitung 
% rendemen masing-masing.  

 
% Rendemen = 

 
 

Dari perhitungan % rendemen, didapatkan hasil rendemen senyawa bioaktif pada daun AM 
sebanyak 2,21%, pada batang 2,20% 
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Skrining fitokimia  
Analisis kualitatif pada AM dilakukan untuk melihat adanya beberapa senyawa bioaktif yang terdapat 

pada daun dan batang AM seperti alkaloid, saponin steroid, triterpen steroid, saponin jenuh, steroid tak 
jenuh, tanin, flavonoid, dan polifenol yang terlihat pada tabel 2. Senyawa bioaktif yang merupakan 
metabolit sekunder dari bahan alam, telah diketahui memiliki banyak fungsi diantaranya: alkaloid dapat 
berperan sebagai anti inflamasi, analgesik, anti-tumor, antioksidan, dan antibakteri. Saponin memiliki dua 
fungsi diantaranya memiliki kemampuan terapetik dan memberikan efek farmakologi dan dapat berperan 
sebagai eksipien karna strukturnya yang mirip dengan surfaktan sehingga memiliki sifat kimia yang sama 
yaitu menurunkan tegangan permukaan pada larutan, sehingga saponin juga dapat meningkatkan kelarutan 
obat yang bersifat hidrofobik dan permeabilitas kulit tanpa mempengaruhi membran lipid. Polifenol dapat 
berperan sebagai antibakteri, antivirus, antioksidan, dan anti inflamasi.  

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia pada daun dan batang AM 
No Skrining test Daun Batang 

Cordyline Fruticosa L 

1 Alkaloid + ++ 

2 Saponin steroid ++ - 

3 Triterpen steroid - - 

4 Saponin jenuh - ++ 

5 Steroid tak jenuh - ++ 

6 Tanin - - 

7 Flavonoid ++ ++ 

8 Polifenol ++ ++ 

++ = adequately present, + = less present, - = tidak ada 

 
Dari skrining fitokimia yang telah dilakukan, didapatkan hasil pada daun AM terdapat senyawa 

bioaktif berupa flavonoid, saponin dan polifenol, sedangkan pada batang AM terdapat senyawa bioaktif 
berupa alkaloid, flavonoid, saponin jenuh, dan steroid tak jenuh.  
Aktivitas Antioksidan 

Radikal bebas DPPH, yang banyak digunakan untuk mengevaluasi kemampuan senyawa untuk 
beroperasi sebagai “scavengers” radikal bebas dan pemasok hidrogen, merupakan metode yang cepat, 
sederhana, dan murah untuk menguji kemampuan antioksidan. Uji DPPH bergantung pada penghapusan 
DPPH, radikal bebas yang distabilkan. DPPH merupakan senyawa kristal berwarna gelap yang terdiri dari 
partikel radikal bebas yang stabil. Setelah direduksi, berinteraksi dengan elektron ganjil dari senyawa 
bioaktif untuk menghasilkan absorbansi kuat pada 517 nm dan diubah menjadi DPPHH, radikal DPPH 
memiliki warna ungu tua dalam larutan, tetapi ketika direduksi serta diubah menjadi DPPH-H, warnanya 
berubah menjadi tidak berwarna atau kuning muda [13]. 

 
Tabel 3. Nilai persentase inhibisi dan IC50 dari ekstrak daun Cordyline Fruticosa  

% Inhibisi IC50 (ppm) 

Daun AM 35.45 89.8 
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Radikal DPPH diambil oleh berbagai ekstrak Cordyline Fruticosa dalam pendekatan yang bergantung 
pada kandungan ekstrak tersebut (content-dependent). Kemungkinan kandungan yang mengambil 
senyawa radikal tersebut adalah polifenol dari esktrak. Menurut penelitian kami pada tabel 3, AM 
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat sekitar 89.8 ppm. Simpulan aktivitas antioksidan kuat 
berdasarkan parameter evaluasi pada tabel 4. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Paramater evaluasi aktivitas antioksidan [14] 

  No. 
   

  IC50 (ppm) 
   

Antioksidan   

  1. 
   

  <50 
   

Sangat Kuat 

  2. 
   

  50-100 
   

Kuat 

  3. 
   

  101-150 Cukup/Sedang 

  4. 
   

  151-200 
   

Lemah 
   

 
Formulasi hidrogel dan karakterisasi  

Starch-gelatin-AM hidrogel di sintesis dengan mereaksikan starch dengan gelatin dengan 
menggunakan metode freeze-thaw. Diperkirakan bahwa gaya pendorong yang menginduksi pembentukan 
hidrogel gelatin-pati adalah interaksi fisik, termasuk ikatan hidrogen dan kompleks host-guest. Kemudian, 
senyawa bioaktif dari RA terperangkap dan melekat pada tulang punggung gelatin melalui ikatan hidrogen. 
Gugus hidroksil pati yang melimpah menyediakan sumber untuk ikatan hidrogen dengan gugus karboksilat 
pada tulang punggung gelatin dan hidroksil lain dari pati yang berdekatan. Hal ini membuat hidrogel pati-
gelatin-RA dapat memadat dengan cepat saat meningkatkan jumlah RA. Hal ini karena RA memainkan 
peran sebagai pengikat silang, mendukung inklusi host-guest dan ikatan hidrogen untuk mengikat silang 
pati-gelatin untuk membentuk gel. Oleh karena itu, peningkatan konsentrasi RA dapat mempercepat 
pembentukan gel karena kepadatan kompleksasi host-guest dan ikatan hidrogen yang tinggi. Teknik freeze-
thaw dilakukan untuk mendapatkan sifat mekanik yang optimal dengan menghilangkan kandungan air yang 
berlebih pada sediaan hidrogel. Pada proses freeze-thaw, crosslinking yang terjadi pada gugus hidroksil 
menyebabkan berkurangnya fase padat dan berkurangnya ukuran pori yang tidak beraturan sehingga pori 
membesar. Adanya peningkatan konsentrasi gelatin menyebabkan terjadinya peningkatan pembengkakan 
pada pori sehingga dapat meningkatkan kemampuan biodegradasi dan memberikan nilai modulus 
elastisitas yang baik sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan untuk mengikat dan 
menstabilkan senyawa bioaktif pada AM. 
Pemeriksaan organoleptis & homogenitas 

Pemeriksaan organoleptis dapat diidentifikasi dengan penginderaan normal tanpa bantuan alat. 
Hasil organoleptis dari hydrogel tanpa ekstrak bersifat homogen, berwarna putih dengan tekstur jeli. 
Untuk hydrogel pati-gelatin-AM bersifat homogen, lebih padat, berwarna kecoklatan. 
Pemeriksaan pH 

Pemeriksaan pH sangat penting dilakukan karena sediaan topical berkaitan dengan sifat kulit 
manusia. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter. Seperti pada tabel 5, AM memiliki 



Pemanfaatan Tanaman Andong Merah (Cordyline Fruticosa Linn.) dalam 
Formulasi Hidrogel Berbasis Starch-Gelatin Sebagai Kombinasi Polimer 
Alami Alternatif untuk Bentuk Sediaan Jamu 
 

https://doi.org/10.30872/jsk.v6i2.630  

 
 

80 
 
Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains. Kes.) tahun 2025 Vol. 6 No. 2 
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 
 

pH asam lemah dan menurunkan nilai pH pati-gelatin ke dalam kisaran pH sediaan topikal. Hidrogel 
memiliki karakteristik yang baik karena memiliki kisaran pH 4,5-6,5 [15,16]. 
Tabel 5. Hasil pemeriksaan pH pada ekstrak, hydrogel tanpa ekstrak dan hydrogel dengan formula 

AM Pati-gelatin 

Pati-gelatin-AM 

F1 F2 F3 

4,1 ± 0,029 8,42 ± 0,081 6,197 ± 0,143 5,310 ± 0,053 5,920 ± 0,072 

 
 
 
 
 
Swelling Index 

Hidrogel memiliki kemampuan pembengkakan yang penting, karena dapat menyerap sejumlah 
besar air (hingga 90 kali beratnya), yang kemudian terperangkap dalam jaringan polimer [17]. Di antara 
polimer yang digunakan untuk menyiapkan hidrogel, salah satunya adalah starch dan gelatin sebagai agen 
pembentuk gel. Senyawa polifenol pada ekstrak AM ditambahkan dalam agen pengikat, karena AM 
diharapkan mengikat secara sambung silang kedalam ikatan starch-gelatin untuk memperkuat ikatan 
tersebut. Sehingga saat mekanisme pembengkakan terjadi maka pelepasan bahan aktif bisa dikendalikan. 
Gel dapat digunakan sebagai pembawa, gel juga dapat berfungsi sebagai reservoir tempat obat 
terperangkap. Namun pada grafik (Gambar 1) terlihat bahwa tanpa adanya ikatan tambahan dari ekstrak 
AM waktu gelasinya tidak diatur secara tepat. Sehingga perlu adanya penelitian lanjutan dengan 
menentukan ukuran pori dari hidrogel untuk mencari penyebab tersebut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Nilai Swelling Index dari hydrogel tanpa ditambahkan ekstrak AM, ditambahkan ekstrak AM 
sebesar 5, 10 dan 15%  

 
5. Kesimpulan 

AM telah terbukti memiliki potensi senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan yang kuat yang 
dapat menjadi pembentuk tambahan bagi hidrogel. Dapat dilihat bahwa AM dapat menurunkan nilai pH 
yang berarti aman bagi kulit manusia. Namun, indeks pembengkakannya tidak lebih baik daripada formula 
tanpa AM. Kedepannya, perlu dilakukan evaluasi morfologi porositas hidrogel pati-gelatin-RA untuk 
mengetahui jenis struktur pori hidrogel ini dan memperkirakan penyebab nilai indeks pembengkakan yang 
lebih rendah daripada formula tanpa AM. 
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